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RINGKASAN

JEVRY DWI SANTOSO. Analisis Struktur Pasar Bawang Merah (Alium
ascalonicum L) Di Pasar Kuto Kota Palembang. (Dibimbing oleh RAHMAT
KURNIAWAN dan SISVABERTI AFRIYATNA).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui menganalisa struktur pasar
Bawang Merah yang terbentuk di Pasar Kuto Kota Palembang. Penelitian ini
dilaksanakan di Pasar Kuto Kelurahan Kuto Batu Kota Palembang pada bulan
Desember sampai bulan Februari 2020. Metode yang digunakan adalah metode
survei dengan responden pedagang di Pasar Kuto Kelurahan Kuto Batu Kota
Palembang. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi dan wawancara langsung kepada responden dengan menggunakan alat
bantu berupa daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan sebelumnya. Metode

analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan maka dapat diambil
kesimpulan bahwa dari perhitungan menggunaan analisis indeks hirscman
herfindal menunjukan bahwa struktur pasar bawang merah di Pasar Kuto Kota
Palembang adalah pasar persaingan sempurna dengan nilai IHH sebesar 998,44.
Hal ini dikarenakan barang yang dijual bersifat homogen,penjual tidak dapat
mempengaruhi harga (price taker) dan informasi di dalm pasar sangat jelas serta

penjual dapat bebas keluar masuk pasar.



SUMMARY

JEVRY DWI SANTOSO. Analysis of Shallot Market (Alium ascalonicum L)
Structure in Kuto Market Palembang City. (Supervised by RAHMAT
KURNIAWAN and SISVABERTI AFRIYATNA).

This study aims to analyze the structure of the Shallots market which in
Kuto Market Palembang City. This research was conducted at Kuto Market, Kuto
Batu Village, Palembang City from December to February 2020. The method
used was a survey method with respondent traders at Kuto Pasar Kuto Batu
Village, Palembang City. The data collection techniques used in this study were
direct observation and interviews with respondents using tools in the form of a list
of questions that had been prepared in advance. The data analysis method used is

descriptive qualitative analysis.

Based on the results of the research that has been carried out, it can be
concluded that the calculation using the Hirscman Herfindal index analysis shows
that the structure of the shallot market in the Palembang City Kuto Market is a
perfect competition market with an IHH value of 998.44. This is because the
goods sold are homogeneous, the seller cannot influence the price (price taker)
and the information in the market is very clear and the seller can freely in and out

the market.
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BAB I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pembangunan pertanian bertujuan untuk meningkatkan pendapatan dan
kesejahteraan petani melalui peningkatan produksi pertanian. Selain itu untuk
memenuhi kebutuhan bahan baku dalam negeri yang terus berkembang dan untuk
meningkatkan devisa Negara dari sektor pertanian yang dikembangkan dalam
proses pencapaian tujuan di atas pembangunan pertanian juga sekaligus dapat
mendorong pemerataan pendapatan dan pemerataan kesempatan berusaha serta
mendukung pembangunan daerah dengan tetap memperhatikan kelestarian
sumber daya yang ada (Direktorat Jendral Tanaman dan Hortikultura, 2000).

Sektor pertanian mencakup tanaman pangan, hortikultura, biofarmaka,
perkebunan, perikanan, peternakan dan kehutanan. Hortikultura sebagai salah satu
subsektor pertanian menjadi salah satu sumber pertumbuhan pertanian yang
mempunyai peranan dalam pembangunan ekonomi nasional. Kontribusi subsektor
hortikultura terhadap PDB meningkat dengan nilai rata-rata 7,67 persen per tahun
selama tahun 2005 hingga 2009 (Direktorat Jenderal Hortikultura, 2010).

Salah satu contoh tanaman hortikultura yang memiliki nilai ekonomis
yang cukup tinggi adalah bawang merah. Bawang merah merupakan komoditi
yang digunakan untuk kebutuhan rumah tangga sehari-hari, yaitu sebagai bahan
bumbu masakan. Hal tersebut menyebabkan permintaan akan bawang merah terus
meningkat seiring dengan perkembangan jumlah penduduk khususnya di
Indonesia (Suparman, 2007).

Bawang merah (A/ium ascalonicum L) merupakan salah satu komoditas
sayuran yang mempunyai arti penting bagi masyarakat, baik dilihat dari nilai
ekonomisnya yang tinggi, maupun dari kandungan gizinya. Dalam dekade
terakhir ini permintaan akan bawang merah untuk konsumsi dan untuk bibit dalam
negeri mengalami peningkatan, sehingga Indonesia harus mengimpor untuk
memenuhi kebutuhan tersebut. Untuk mengurangi volume impor, peningkatan
produksi dan mutu hasil bawang merah harus senantiasa ditingkatkan (Sumarni

dan Hidayat, 2005).



Bawang merah (Allium ascalonicum L) mempunyai prospek pasar yang
baik sehingga termasuk dalam komoditas unggulan nasional. Bawang merah
merupakan salah satu komoditas strategis, karena sebagian besar masyarakat
Indonesia membutuhkan terutama untuk bumbu masak sehari-hari sehingga
mempengaruhi makro ekonomi dan tingkat inflasi (Handayani, 2014).

Pemasaran adalah suatu proses sosial dan manajerial yang digunakan
individu, rumah tangga ataupun organisasi untuk memperoleh kebutuhan dan
keinginan mereka dengan cara menciptakan dan mempertukarkan produk dan nilai
dengan pihak lain. Jadi, tujuannya adalah untuk memenuhi kebutuhan dan
keinginan individu maupun organisasi.(Bilson Simamora,2003).

Pasar tradisional biasanya terdiri dari kios-kios yang dibuka oleh penjual
dan kebanyakaan menjual kebutuhan sehari-hari seperti bahan-bahan makanan
berupa, ikan sayur-sayuran, telur, daging dan lain-lain. Fungsi dan peranan pasar
tradisional dalam memperdagangkan bahan makanan di kota kecil atau daerah
yang sangat besar. Banyak pemerintah kota dan kabupaten berusaha
mempertahankan eksistensi pasar tradisional melalui revitalisasi dan renovasi
pasar. (Indiastuti, 2006), penentuan harga di pasar tradisional sejalan dengan
dengan bekerjanya prinsip price taker di pasar persaingan sempurna. Semakin
banyak jumlah pedagang dengan menjual barang yang sejenis maka harga yang
ditawarkan semakin bersaing.

Di kota Palembang pasar tradisional dikelola langsung oleh Perusahaan
Daerah Kota Palembang Jaya yang merupakan suatu Badan Usaha Milik
Pemerintah Kota Palembang yang bergerak di bidang perpasaran. Pasar
Palembang Jaya mempunyai peranan strategis dalam menyediakan sarana, usaha
yang layak dan nyaman bagi masyarakat Kota Palembang. Perusahaan Daerah
Kota Palembang Jaya awalnya merupakan hasil reorganisasi dari dinas pasar. Di
karenakan pengelolaan perpasaran yang selama ini dikelola oleh pemerintah kota
melalui dinas pasar dirasakan sudah tidak sesuai lagi dengan kemajuan teknologi
dan persaingan global yang menuntut pelayan serba cepat dan transparan, maka
seiring dengan perkembangan Kota Palembang sebagai kota metropolitan

persaingan usaha yang kompotitif. Untuk menjawab tantangan di atas, pemerintah



kota Palembang telah mendirikan Perusahaan Derah Kota Palembang Jaya dengan
status dan kependudukan hukumnya ditetapkan melalui Peraturan Daerah Kota
Palembang Nomor 06 tahun 2005 (Profil Perusahaan Daerah Kota Palembang
Jaya).

Adapun Jumlah data pedagang pasar tradisional yang dikelola langsung oleh
Perusahaan Derah (PD) pada tahun 2018 dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Data pedagang berdasarkan jenis dagangannya tahun 2018

Palembang
No JENIS DAGANGAN
NAMA PASAR | Makanan | Ikan | Daging | Sayur- Buah- Pakaian
sayuran | buahan | jadi/tekstil
1 | Cinde 32 25 11 9 16 70
2 | Soak Bato 5 26 4 18 10 4
3 | Tangga Buntung 3 10 8 11 12 25
4 | Padang Selasa 6 0 8 16 10 5
5 | Bukit Kecil 3 7 16 16 0 19
6 | Gandus 0 0 0 0 0 0
7 | Burung 0 0 0 0 0 0
8 | Sekanak 10 5 0 0 0 3
9 | 10Ulu 10 20 4 20 0 20
10 | 3-4 Ulu 25 20 3 52 15 35
11 | KMS5 14 16 8 51 8 45
12 | Kamboja 9 18 8 25 7 3
13 | Sekip Ujung 0 29 13 170 10 10
14 | Kebon Semai 37 25 16 34 18 14
15 | Kuto 21 71 35 37 18 7
16 | Lemabang 48 21 26 50 0 90
17 | Temengung 17 3 10 32 21 0
18 | 16 Nlir 33 0 0 0 0 1318
19 | Yada 12 20 4 40 8 28
20 | Kertapati 2 1 2 6 1 11
Jumlah 287 317 176 581 154 1707

Sumber: PD Pasar Palembang Jaya, 2019

Berdasarkan Tabel 1. menunjukan bahwa untuk jenis dagangan yang
paling banyak dijual oleh pedagang yaitu pakaian jadi atau tekstil total sebanyak
1707 pedagang. Sedangkan, untuk pasar yang sayuran sendiri relatif lebih sedikit
jika dibandingkan denga pedagang pakaian jadi atau tekstil hanya mencapai 581
pedagang. Kemudian untuk Pasar yang paling banyak menjual sayur-sayuran

adalah Sekip Ujung sebanyak 170 pedagang kemudian disusul oleh pasar 3-4 Ulu



sebanyak 52 pedagang. Sedangkan untuk Pasar Kuto penjual sayur-sayuran
sebanyak 37 pedagang.

Pasar Kuto merupakan pasar yang beroperasi setiap hari (Senin sampai
Minggu). Meskipun demikian, untuk jam operasi Pasar Kuto sendiri tidak
menentu. Hal tersebut diperoleh dari pengurus di Pasar Kuto, dimana pedagang
mulai menjajakan dagangannya pada pukul 03.00 pagi da nada pula yang baru
buka jam 07.00 pagi. Kebanyakan pedagang yang sudah beroperasi mulai pukul
03.00 pagi tersebut merupakan pedagang Sayuran,lkan dan Sembako lainnya,
sedangkan yang mulai beroperasi pada pukul 07.00 pagi kebanyakan adalah
penjual pakaina dan perabotan. Disamping itu, untuk waktu beradagang mereka
sendiri tidak menentu. Ada yang sudah tutup siang hari dan ada yang sampai sore.
Adapun Jumlah pedagang yang dikelola langsung oleh Pasar Kuto Kota
Palembang pada tahun 2018 dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Data jumlah pedagang berdasarkan jenis dagangan di Pasar Kuto

Kota Palembang 2018

No Jenis Dagangan Jumlah
1 Pakaian jadi/tekstil 7
2 Manisan/kelontong 45
3 | Makanan 20
4 | Ikan 75
5 | Daging/ayam 35
6 Buah-buahan 10
7 Sayur-sayuran 37
8 Rempah-rempah 18
9 | Dl 22

Jumlah 269

Sumber : PD Pasar Kuto, 2019

Berdasarkan data dari tabel 2. Menunjukkan bahwa pedagang Pasar Kuto
dengan jumlah petak sebanyak 269 terdiri dari 9 jenis dagangan.Jenis dagangan
yang paling banyak adalah makanan sebanyak 75 pedagang. Lalu disusul oleh
jenis dagangan manisan/kelontong sebanyak 45. Sedangkan jenis dagangan yang
paling sedikit adalah jenis dagangan buah-buahan dan pakaian jadi/tekstil.
Sedangkan pedagang sayuran sebanyak 37 pedagang. Disamping itu dari
banyaknya pedagang tersebut juga membuktikan bahwa paling tidak sebanyak



269 penduduk menggantungkan mata pencahariannya di Pasar Kut. Jumlah
tersebut juga belum ditambah dengan karyawan maupun penduduk yang mencari
penghasilan dari kegiatan berdagang di Pasar Kuto tersebut (kuli,juru parkir,dll).
Pasar Kuto merupakan salah satu pasar tertua di Kota Palembang didirikan
pada tahun 11 September 1978, yang telah mengalami kebakaran pada tahun 1998
dan kemudian direnovasi pada tahun 1999. Pedagang di Pasar kuto membeli
bawang merah di Pasar 16 dan Pasar Jakabaring, tetapi kebanyakan pedagang
bawang merah membeli di Pasar 16 karena jaraknya relatif lebih dekat dari Pasar
Kuto.
Berdasarkan uraian  tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai “Analisis Stuktur Pasar Bawang (Alium ascalonicumlL)

Merah Di Pasar Kuto Kota Palembang”
B. Rumusan masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas adapun masalah yang menarik
untuk di teliti adalah Bagaimana struktur pasar Bawang Merah yang terbentuk di

Pasar Kuto Kota Palembang?
C. Tujuan dan keguanaan

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka peneliti ini mempunyai tujuan
Untuk menganalisis struktur pasar Bawang Merah yang terbentuk di Pasar Kuto

Kota Palembang?

Adapun kegunaan peneliti ini sebagai berikut:

1. Bagi peneliti sendiri, penelitian ini merupakan bagian dari suatu proses
belajar mengajar yang ditempuh sebagai salah satu syarat untuk memperoleh
gelar sarja di Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Palembang.

2.  Bagi pemerintah dan instansi terkait, dari penelitian ini diharapkan dapat

digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil kebijaka



Bagi peneliti lain, sebagai landasan dan bahan informasi untuk penelitian
yang sejenis, serta sebagai titik tolak untuk melakukan penelitian serupa

dalam lingkup yang lebih luas.
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